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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi algoritma denoising dan binarization untuk meningkatkan 

keterbacaan citra digital naskah kuno takepan (lontar) sasak. Naskah takepan sasak yang memiliki nilai sejarah 

tinggi telah mengalami kerusakan secara fisik seiring usia media yang digunakan sebagai tempat penulisan, 

sehingga mengurangi tingkat keterbacaannya. Untuk mendapatkan kombinasi algoritma tersebut, dilakukan 

pengambilan citra digital yang diikuti dengan eksplorasi teknik denoising dan binarization pada berbagai variasi 

kondisi kerusakan. Hasil yang diharapkan adalah efektivitas masing-masing kombinasi teknik dalam 

meningkatkan tingkat keterbacaan naskah. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya basis pengetahuan 

mengenai pemanfaatan teknik pengolahan citra untuk sebagai salah satu alternatif dalam pelestarian substansi 

naskah kuno.    

 

 

Kata kunci : Sasak, Naskah Kuno, Image Processing, Denoising, Binarization   

 

 

 

 

1. Pendahuluan  

 

Takepan sasak, adalah istilah yang merujuk 

pada media yang menjadi tempat penulisan naskah 

kuno berupa goresan pada kumpulan helai daun 

lontar di Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat. 

Penulisan takepan yang dipraktikkan oleh 

masyarakat suku Sasak, populer pada beberapa abad 

yang lalu. Pada masa tersebut, takepan dimanfaatkan 

untuk mendokumentasikan beragam variasi isi mulai 

dari catatan peristiwa, silsilah keluarga kerajaan, 

peraturan perundangan, hikayat dan isi lain yang 

memiliki nilai sejarah tinggi.   

Saat ini koleksi takepan yang masih tersimpan 

dan tersebar  pada desa-desa adat yang ada, telah 

mengalami penurunan kondisi dalam berbagai 

bentuk. Penurunan kondisi tersebut antara lain 

berupa adanya noda pada background, media patah, 

media dimakan rayap, jamur serta adanya goresan 

yang mengenai tulisan utama.  Permasalahan 

tersebut kemudian berdampak pada kurangnya 

keterbacaan substansi tulisan yang ada pada takepan. 

Jika hal ini dibiarkan, tidak menutup kemungkinan 

generasi masa depan kehilangan akses terhadap 

substansi dokumen bersejarah tersebut. 

Teknologi pengolahan citra (image processing) 

memiliki potensi untuk melakukan perbaikan secara 

digital terhadap dokumen-dokumen kuno seperti 

ditunjukkan pada (Amin, et al. 2014), (Kota, et al. 

2014), (Yahya, et al. 2010), (Ventzas, Ntogas dan 

Ventza 2012), dan (Setira dan Meziane 2014). 

Perbaikan digital yang dilakukan umumnya 

mencakup dua proses utama yakni menghilangkan 

noise dan kemudian menghilangkan background dari 

dokumen sehingga yang tersisa hanya tulisan utama. 

Perbaikan lain seperti pada (Setira dan Meziane 

2014) melibatkan restorasi terhadap dokumen yang 

dihasilkan. Hasil penelitian (Amin, et al. 2014) dan 

(Ventzas, Ntogas dan Ventza 2012) menunjukkan 

bahwa kinerja dari berbagai pilihan algoritma 

denoising maupun binarization, sangat bergantung 

kepada variasi persoalan yang ada sesuai kondisi 

dokumen. Konsekuensinya, untuk kondisi tertentu 

terdapat algoritma tertentu yang kinerjanya lebih 

baik dibandingkan algoritma lain, namun tidak untuk 

kondisi lainnya. 

Hal yang serupa dapat diujicobakan pada objek 

takepan sasak sehingga dapat diketahui teknik-

teknik pengolahan citra yakni denoising dan 

binarization yang sesuai untuk setiap kondisi atau 
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persoalan yang ada sehingga dapat meningkatkan 

keterbacaan dokumen, sehinga mendukung 

pelestarian substansi pada dokumen tersebut. 

 

2. Kajian Terkait 

 

2.1 Denoising 

 

Terdapat beberapa algoritma dalam upaya 

menghilangkan noise dari citra dengan jenis filter 

tertentu dimana tiap-tiap pendekatan memiliki 

asumsi, keunggulan dan keterbatasan masing-

masing.  Teknik-teknik tersebut dapat dibagi dalam 

dua kategori yakni teknik filtering pada spatial 

domain dan teknik filtering pada  transform domain 

(Motwani, et al. 2004). 

2.1.1  Spatial Domain 

Spatial filter memanfaatkan intensitas nilai 

pixel di sekitar suatu koordinat untuk menentukan 

nilai pada pada koordinat tersebut. Teknik pada 

kategori ini kemudian dibagi lagi menjadi teknik 

non-linier dan linier. Tenik non linier yang umum 

digunakan adalah teknik median dan weighted 

median, sedangkan teknik linier yang populer dalam 

spatial domain adalah teknik mean dan wiener. 

Kelemahan teknik spatial secara umum adalah 

teknik ini mampu mengurangi noise namun 

memberikan efek blur kepada citra. 

2.1.2 Transform Domain 

Teknik filter pada transform domain 

memanfaatkan teknik transformasi data dari satu 

domain ke domain lainnya untuk kemudahan 

pemrosesan. Data kemudian dikembalikan ke 

domain asal setelah pemrosesan dilakukan. Teknik 

filter pada transform domain dapat diklasifikasikan 

atas teknik data adaptive transform dan non-data 

adaptif transform. Teknik yang lebih populer 

digunakan adalah teknik non-data adaptive yang 

kemudian dibagi lagi atas teknik pada domain 

wavelet dan teknik pada domain spatial frequency.  

Sebagaimana disampaikan pada (Motwani, et 

al. 2004) teknik-teknik pada domain wavelet antara 

lain mencakup : 

1. Teknik linier dengan contoh wiener pada 

wavelet domain  

2. Teknik non linier seperti BayesShrink, 

SUREShrink dan VISUSShrink,  

3. Teknik wavelet coefficient model baik jenis 

deterministik (Tree, Approximation) 

maupun statistik  (GMM, RMF) 

4. Teknik Non Orthogonal seperti UDWT 

dan SIWPD 

2.2 Binarization 

 

Binarization atau dikenal dengan juga dengan 

threshold selection merujuk kepada teknik konversi 

citra dalam format grayscale menjadi citra dalam 

format biner (hitam-putih) (Gatos, Prattikakis dan 

Perantonis 2004). Teknik ini dapat dilakukan secara 

global maupun lokal. Metode global menggunakan 

suatu nilai pembatas (threshold) tunggal yang 

berlaku untuk keseluruhan pixel pada citra. 

Sedangkan metode lokal menggunakan nilai 

pembatas yang berubah-ubah (adaptif) sesuai dengan 

informasi di area sekitar pixel.Teknik yang umum 

digunakan untuk global thresholding antara lain 

metode Otsu, Sedangkan teknik yang digunakan 

untuk local thresholding antara lain menggunakan 

metode Niblack dan Sauvola (Gatos, Prattikakis dan 

Perantonis 2004).  

Pengolahan citra untuk naskah kuno memiliki 

tantangan tersendiri. Kondisi naskah yang telah 

mengalami degradasi menyulitkan proses 

pengolahan citra. Kondisi umum yang sering 

dijumpai adalah pencahayaan yang tidak rata, 

terbentuknya bayangan pada citra, cacat pada naskah 

asli, serta kurangnya kontras pada naskah. Teknik 

global tresholding  pada umumnya tidak cukup baik 

diterapkan pada kondisi ini (Amin, et al. 2014) 

(Saxena 2014) (Stathis, Kavallireratou dan 

Papamarkos 2008). Pada beberapa literatur terdapat 

upaya untuk menggabungkan global maupun local 

tresholding untuk menghasilkan citra biner yang 

lebih baik  (Kale dan S.T 2014). Lebih lanjut, 

penelitian pada (Stathis, Kavallireratou dan 

Papamarkos 2008) menunjukkan bahwa pilihan 

metode thresholding tertentu memiliki kinerja lebih 

baik dan sebaliknya terhadap metode lainnya 

bergantung terhadap kondisi citra yang menjadi 

objek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.1  Lontar (Takepan) Sasak 

 

3. Perancangan 

 

Penelitian yang diusulkan akan menggunakan 

tahapan-tahapan seperti tergambar pada ilustrasi 

berikut: 
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Gambar Error! No text of specified style in 

document.-1 Tahapan (roadmap) penelitian 

3.1 Akuisisi Citra Digital  

 

Tahapan ini adalah tahapan digitalisasi naskah 

takepan sasak menggunakan kamera digital untuk 

menghasilkan citra dalam format JPEG dengan 

resolusi 4 s.d 8 Megapixel. Format JPEG dipilih 

karena lebih efisien dalam pemrosesan dan tidak 

menghabiskan kapasitas pemrosesan. Pengambilan 

gambar akan dilakukan dalam ruang terkontrol agar 

orientasi objek dan pencahayaan dapat dikontrol 

semaksimal mungkin untuk kemudahan pengolahan  

3.2 Persiapan Citra Digital (Pre-Processing) 

 

Pada tahapan ini, citra digital yang telah 

dihasilkan dari proses sebelumnya akan mengalami 

proses cropping dan perubahan warna. Proses 

cropping dilakukan untuk menghilangkan bagian 

citra yang tidak diperlukan. Proses perubahan warna 

dilakukan untuk mengubah citra dalam format 

berwarna ke dalam format grayscale. 

3.3 Denoising 

 

Denoising akan dilakukan menggunakan 

beberapa pilihan filter dari beberapa kategori baik 

spatial maupun transform, linier maupun non linier.  

3.4 Binarization 

 

Pada tahapan binarization akan dilakukan 

proses thresholding terhadap citra yang telah 

mengalami proses denoising baik menggunakan 

teknik global, lokal, maupun kombinasi (hybrid) 

antara keduanya.  

3.5 Post Processing 

 

Post processing dilakukan terhadap citra yang 

telah mengalami binarization. Selain untuk 

meningkatkan kualitas hasil akhir untuk keperluan 

evaluasi, post processing dilakukan untuk melihat 

usaha apa saja yang perlu dilakukan mempersiapkan 

citra takepan yang layak sebagai dokumentasi.   

3.6 Evaluasi 

 

Meminta bantuan pakar pembaca takepan untuk 

menilai tingkat keterbacaan dokumen yang 

mencerminkan kualitas hasil denoising dan 

binarization dari kombinasi berbagai teknik yang 

digunakan. 

3.7 Penarikan Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil evaluasi kemudian dapat 

ditarik kesimpulan mengenai apakah teknik 

denoising dan binarization dapat membantu 

meningkatkan keterbacaan naskah takepan sasak, 

kemudian kombinasi teknik manakah yang sesuai 

dengan setiap permasalahan yang dijumpai terkait 

kondisi fisik naskah. 
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